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BAB 1II

AS-SUNNAH, KEDUDUKAN, DAN FUNGSINYA

A. Pengertian As-Sunnah.

As-Sunnah secara etimologis berarti as-sirah (peri-kehidupan, perilaku),
diddul-makruh (lawannya makruh), at-tarigah (jalan, cara, metode), at-tabi’ah
(tabiat, watak), asy-syari‘ah (peraturan, hukum,syari‘ah), al-hadis (hadis,
sunnah) .1

As-Sunnah dalam arti as-sirah (peri-kehidupan, perilaku, jalan yang
ditempuh) mencakup dua arti, yaitu peri-kehidupan yang baik dan peri-
kehidupan yang buruk, dimana baik dan buruknya tersebut tergantung pada
sifat atau  pengidhafatan (penggabungan kata Sunnah dengan kata
sesudahnya). 2
1. Contoh yang tergantung pada sifat, adalah hadis Jarir bin Abdillah r.a,

dalam Shahlh Mushm
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' Tim Penyusun Teks Book Dirosat Islamiyah IAIN Sunan Ampel, Dirasat Islamiyah, Surabaya, Anika
Bahagia, 1995,.31.

? Yusuf Qardhawi, Kgjian kritis Pemahaman Hadis, Terj. A Najiyullah dan Hidayatullah Nawawi,
Jakarta, Islamuna Press, 1994;1.




14

997 w-;/ 123 WA #
i-S““(P HYAN U:MLJ}(’\J’ IS\ /:J;jjjﬁ\f{’u;“‘x‘uv : Jc)‘“’-x\ s
Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan pekerjaan baik dalam Islam, maka dia
memperoleh pahalanya daripada orang yang mencontoh perbuatannya itu,
tampa mengurangi pahala mereka masing-masing. Dan barang siapa yang
melaksanakan peketjaan jahat, maka dia akan mendapat dosanya, ditambah
dengan dosa orang-orang yang mencontoh perbuatan buruknya itu tampa
mengurangi dosa mereka masing-masing.3

2. Contoh yang tergantung pada pengidhafatan ialah seperti hadis :
r UP A_IDI“’ ’ //‘_jk_p _1\9‘41 L#UJU.AL»J;J\
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Artinya : “Berpegang ieguhlah kalian dengan sunnahku dan sunnah Khulafa al-

Rasyidin yang mendapat hidayah setelah aku”,

Sunnah di kedua hadis tersebut di atas adalah sunnah yang baik
(terpuji) dan sunnah yang buruk (tercelah). Maka baik dan buruknya sunnah
tergantung pada kata yang digabung ( diidhafatkan ) kepadanya.

Kata sunnah dalam arti at-tarigah (jalan, cara, metode) adalah cara-cara
Rasulullah saw. dalam melaksanakan Islam yang dibawanya, atau dengan

kata lain Sunnah merupakan manhaj ( metode ) baik teori maupun praktek yang

* Ma’mur Daud, T erjemahan Hadis Shahih Muslim, Jakarta, Widjaya, Juz II, Cetke-4, 1996, hal. 194-195.
Nod pd  ad-parmi dalam Sunannyas melalai Sanad  oarc a:.(kal 130 . Nadis wo . 597
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ditempuh oleh Rasulullah saw. dalam memahami dienul Islam dan
menerapkan dalam kehidupan seluruhnya.® Sebagaimana Rasulullah saw

pernah berpesan kepada para sahabat-sahabatnya yang berlebihan dalam

ibadah : ]
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Artinya : “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan paling bertaqua
kepada Allah swt, tapi aku jaga dan tidur, aku puasa dan buka, akupun
menikah, Maka barang siapa yang membenci sunnahku, ia bukan
golonganku”.”

Sedangkan Sunnah dalam arti terminologis ( peristilahan )3 mengalami
beberapa variasi definisi, hal ini disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda-
beda di kalangan para ulama ketika menghadapi materi as-Sunnah. Para
ulama hadis (muhaddisin ) misalnya mengarﬁkan sunnah sebagai berikut :
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® Yusuf Qardhawi, ibid, hal ; 5.

7 An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, Terj. Salim Bahreisy, Bandung, Al-Ma’arif, jilid I,cet. ke-9, 1986.

® Yang dimaksud dengan istilah adalah kesepakatan para ahli mengenai makna suatu kata setelah terlebih
dahulu meninggalkan makna kebahasaannya. Dalam merumuskan kesepakatan tersebut masing-masing
mempergunakan cara pandangnya yang berlainan, sehingga dijumpai pengertian yang berbeda-beda.
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Artinya : “Segala sesuatu yang terjadi pada Rasulullah saw. baik berupa perkataan
(qaul), perbuatan (fi'il), ketetapan (tagrir), sifat kejadiannya, sifat
perangainya atau semua peri-kehidupan sebelum menjadi Nabi atau

sesudahnya.®

Dalam pada itu, Ulama ahli ushul figh berpendapat bahwa sunnah |

adalah
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Artinya : “Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw, selain al-
Qur'an al-Karim , baik berupa perkataan, perbuatan , ketetapan dan dapat

dijadikan sebagai dasar hukum syara’,1°

Sementara itu ulama figh (fugaha’) mendefinisikan sunnah sebagai berikut :
“Segala ketetapan yang berasal dari Nabi SAW. dan bukan hukum fardhu
ataupun hukum wajib, menurut mereka sunnah merupakan salah satu
hukum yang lima, yaitu ; wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah, Dan

yang tidak termasuk kelima hukum tersebut disebut bid’ah.”11

* M.Ajaj al-Khatib, Ushulul Hadits Ulumuhu wa Mushthalahuhu, Beirut, Dar-al Figr, 1975, Cet IL, hal. 5.
1% ibid.
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Diantara pemikiran yang mendasari terjadinya perbedaan dalam
mendefinisikan hadis di atas antara lain, karena perbedaan mereka dalam
memandang pribadi Rasulullah saw. Para ulama hadis (muhaddisin)
memandang Rasulullah saw sebagai yang patut diteladani dan dijadikan
contoh yang baik ( uswatun hasanah ), maka apa saja yang berasal dari Nabi
saw dapat diterima sebagai hadis ( sunnah ) dan wajib ditaati. sebagaimana

firma Allah swt :

L. Surat al-Ahzab : 21, berbunyi :
P
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Artinya : “Sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. terdapat uswatun hasanah
(teladan yang baik.).untukmu, bagi orang yang mengharap ridha Allah dan
hari akhir serta yang berzikir kepada Allah baryak-banyak” 12
Dalam ayat di atas al-Qur’an mendorong kita untuk meneladani pribadi

Nabi Muhammad saw.

2. Surat an-Nisa’ : 59, berbunyi :

2 ‘/w ~
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"' As-Siba’i, al-Hadis sebagai Sumber Hukum Islam, (terj.), Dja’far Abd. Muchith, Bandung,
Diponegoro, 1982, hal.70.
'* Depag RI, 4I-Qur’an dan T. erjemahannya, Jakarta, 1994, hal. 670.
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Artinya : “Hai orang-oramg yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul”.13
Dalam ayat di atas wumat Islam wajib mentaati Rasul di samping

mentaati Allah. Juga terdapat dalam surat an-Nisa’: 80, an-Nur : 54.

3. Surat al-Hasyr : 7, berbunyi :
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Artinya : “Dan apa-apa yang dibawa Rasul kepadamu, ambillah, dan apa yang ia
larang, tinggalkanlah” %

Dalam ayat tersebut di atas menyuruh kita untuk menyambut
seruannya, menerima putusan dan mengikuti perintah dan larangannya. Juga
terdapat dalam surat al-Anfal : 24, an-Nur : 43, al-Ahzab : 43,

Sedang wlama ahli ushul figh memandang pribadi Nabi saw sebagai
pengatur undang-undang yang menerangkan kepada manusia tentang undang
undang kehidupan ( dustur al-hayat ) dan menciptakan dasar-dasar bagi para
mujtahid yang akan hidup sesudahnya. Dengan demikian, mereka memandang
perkataan perkataan Rasul, perbuatan dan ketetapannya sebagai sunnah

(hadis ) dengan cwarat Tandnnean hadis tersebut berkaitan dengan masalah

3 Ibid, hal. 128.
1 Ihid hal 016
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hukun® . Dan dalam memandang sunnah, ulama ushul figih lebih
menekankan pada kelayakan untuk dijadikan sebuah dalil dalam penetapan
hukum syara’ sehingga mensifatinya sebagai sumber syariat yang
mendampingi Kitabullah. Sedangkan para wlama ahli figh ( fugoha’ )
memandang pribadi Rasulullah saw, baik perkataan, perbuatan maupun
ketetapannya menunjukkan hukum syara’. Oleh karena itu mereka
menempatkan sunnah sebagai salah satu dari hukum taklifi yang lima, yaitu
wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah. Sedangkan lawan dari sunnah
menurut fuqaha’ adalah bid'ah. Bid'ah adalah perintah yang dibuat-buat ,
kemudian dikategorikan sebagai syari‘at, sedangkan Nabi saw dan sahabat-
sahabatnya tidak ada yang menyinggung perintah tersebut.13

Pengertian sunnah yang dikemukakan oleh muhaddisin di atas, menurut
jumhur ulama dinyatakan identik dengan pengertian hadis. Asy-Syafi'i
menegaskan bahwa tidak ada sunnah di luar hadis , dan asy-Syafii juga
menerapkan atas pernyataan -pernyataan sahabat yang diriwayatkan oleh
tabi'in."* Meskipun demikian, dikalangan ulama juga terdapat perbedaan
pendapat di sekitar istilah sunnah dan hadis, yaitu hadis adalah catatan

tentang perbuatan, perkataan dan taqrir Nabi saw. sampai sekarang,

** Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1998, hal.188.

** Tim Penyusun Teks Book Dirosat Islamiyah, Op.cit. hal. 33.
" Mohammad Hashim Kamali, Prinsip Dan Teori-Teori Hukum Islam ( Ushul al-Figh ), Terj.
Noorhaidi, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996, hal. 59.
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sedangkan sunnah adalah sebagai perbuatan, perkataan dan taqrir Nabi saw
yang asli.’®> Ada juga yang membedakan bahwa hadis adalah segala peristiwa
yang disandarkan pada Nabi saw, walaupun hanya sekali saja terjadi
sepanjang hidupnya dan walaupun diriwayatkan oleh seorang saja. Sedangkan
sunnah adalah suatu istilah yang mengacu kepada perbuatan yang mutawatir,
yakni cara Rasulullah saw melaksanakan suatu ibadah yang dinukilkan kepada
kita dengan amaliyah yang mutawatir pula.1¢

Abdur Rahman ibnu Mahdi ketika ditanya tentang sufyan ats-Tsaury,

al-Auza’i dan Malik berkata :

P> 1Y SO AR PR SN YUV ANE RS RPpey ULM,
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Sufyan ats-Tsaury adalah imam dalam bidang hadis dan bukan imam dalam

bidang sunnah, al-Auza’i adalah imam dibidang sunnah dan bukan imam

dibidang hadis, sedangkan Malik adalah imam dibidang keduanya.V?

Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy juga memberikan komentarnya
sebagai berikut :“Tegasnya, antara sunnah dan hadis ada perbedaan yang

tegas, menamai sunnah dengan hadis, adalah dari istilah para mutaakhirin

** Zakiah Drajat, dkk, Dasar-Dasar Agama Islam, Jakarta, Depag R1, 1986, Cet L, hal. 194,
' Abuddin Nata, Op.cit. hal. 189.

" M.Ajaj Khatib, as-Sunnah Qoblat Tadwin, Beirut, Dar-alfikr, Cet. V, 1981, hal.19-20.
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belaka; ahli hadis banyak memakai kata “hadis”, sedangkan ahli Ushul figih
banyak memakai kata “sunnah’”. 18

Mengenai istilah khabar dan hadis, pada umumnya para ulama
berpendapat bahwa khabar dan hadis mempunyai pengertian yang sama, yaitu
berita yé.ng baik yang berasal dari Nabi saw, sahabat, maupun tabi'in. Berita
yang berasal dari Nabi saw. mereka sebut hadis marfu’; berita yang berasal dari
sahabat mereka sebut hadis mauquf; dan berita yang berasal dari tabi’in mereka
sebut magtu.’ Namun demikian, ada pula yang berpendapat bahwa khabar
cakupannya lebih umum dari pada hadis. Khabar mencakup segala berita yang
berasal dari Nabi, Sahabat, atau tabi’in. Sedangkan hadis cakupannya hanya
sesuatu yang berasal dari Nabi. Sedangkan atsar , ada pula yang berpendapat
bahwa atsar cakupannya lebih luas dari pada khabar, Atsar meliputi segala
sesuatu yang datang dari Nabi dan selainnya. sedangkan khabar cakupannya
hanya sesuatu yang yang datang dari Nabi saja. Perbedaan-perbedaan istilah
tersebut pada dasarnya tidaklah prinsipil2® Karena pada umumnya jumhur
ulama berpendapat bahwa hadis, sunnah, khabar dan atsar itu sama saja
pengertiannya, yaitu segala sesuatu yang dinukilkan dari Rasulullah saw,

sahabat atau tabi'in baik dalam bentuk ucapan (gaul), perbuatan (fi’) maupun

'8 T M Hasyby ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Iimu Hadis, Jakarta, Bulan Bintang, 1954,
hal. 31.

"* Abuddin Nata, Op.cit hal.189.

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis,Bandung, Al-Ma’arif, Cet.9, tt, hal 28.
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ketetapan (tagrir), baik semuanya itu dilakukan sewaktu-waktu saja, maupun

lebih sering dan banyak diikuti oleh para sahabat.

B. Kedudukan As-Sunnah dalam Islam.
1. Golongan Penentang Sunnah.

Berbicara tentang kedudukan sunnah dalam ajaran Islam, terdapat
perbedaan pendapat dikalangan ulama, tentang apakah sunnah merupakan
bagian dari sumber ajaran Islam atau bukan?, hal ini didasarkan atas
pemahaman para ahli dalam memahami sumber ajaran Islam yang disebut
syari'at dan bersumber pada wahyu. Wahyu itu sendiri, dikalangan kaum
muslimin diyakini sebagai sesuatu yang maqtu’ (meyakinkan), hai ini
didukung oleh dua alasan yang kuat, yaitu :

a. Bahwa wahyu (al-qur'an) itu diriwayatkan dari Nabi saw dengan lafadz-
lafadznya, tanpa ada tambahan ataupun pengurangan.

b. Bahwa wahyu ( al-quran ) itu ditulis sejak masa Nabi saw masih hidup dan
atas perintah beliau.

Berangkat dari dua alasan inilah, Dr Taufig Afandi Sidgi mengatakan
bahwa  sumber Islam hanyalah al-Qur'an. Sedangkan sunnah bukan
merupakan sumber ajaran Islam, karena sunnah berbeda dengan al-Qur’an. As-
sunnah tidak ditulis pada masa Rasulullah saw, melainkan setelah masa

Rasulullah saw. bahkan jauh sesudahnya, sehingga menimbulkan sewenang-



wenang dan kerusakan. Di samping itu, mereka juga mendasarkan pada
pengertian lafadz “tibyanan” dalam surat an-Nahl : 89 yang bunyi lengkapnya
sebagai berikut : 7 % °/°/"
gai PRl e QU
Artinya : “Dan kami telah menurunkan al-Qur’an kepadmnu sebagat penjelas segala
sesuatu” 21

Juga pada surat al-An’am 38, sebagai berikut :

- 9
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Artinya : “Tiadalah kami alpakan sesuatu pun dalam al-Kitab”. 22

Dengan menggunakan dalil-dalil nagli serta dua alasan dalil agli di atas,
mereka mengingkari sunnah sebagai dalil atau sumber ajaran Islam disamping
Kitabullah. Sehingga golongan mereka di sebut “inkarus-sunnah”.23

Timbulnya tantangan-tantangan tersebut diatas ( tentang sunnah ), maka
imam Syafi’i menjelaskan ( dalam kitabnya ‘al-umm juz 7 . t.t. :250-367 ) tentang
golongan -golongan penentang as-sunnah sebagai sumber ajaran Islam,
diantaranya adalah :
a. Golongan pertama, yaitu golongan yang menolak hadis secara keseluruhan

baik secara mutawatir maupun yang ahad.

%' Depag RI, Op.cit. 417.
% Ibid, hal.192.
# Hasyim Manan, Diskusi Tentang Sunnah, Surabaya, Offset Gelora, 1993, hal.11-12.
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b. Golongan kedua, yaitu golongan yang menolak hadis, kecuali menerimanya
jika ada persamaan dalam al-Qur’an.

¢. Golongan ketiga, yaitu golongan yang menolak hadis ahad.2?

2. Golongan yang Menerima Al-Sunnah sebagai Sumber Ajaran Islam.

Al-Qur’an ialah mengandung pokok-pokok ajaran Islam secara global
(mujmal ) absolut (muftlak ) dan umum (“am) yang memerlukan rincian (tafshil),
pembatasan (tagyid) dan pengkhususan ( takhshish ) atau secara umum
membutuhkan al-bayan.? Oleh karenanya dengan melihat sifat-sifat al-Qur’an
di- atas maka dibutuhkan suatu petunjuk untuk melaksanakan wahyu itu
dalam kehidupan riil sehari-hari, sehingga tidak berlebihan jika Dr. Yusuf
Qardhawi mengatakan bahwa sunnah adalah terjemahan dari al-Qur'an, dan
tafsirnya yang bersifat tathbigi ( aplikatif ) dan bersifat keteladanan dari Islam.
Beliau mendasarkan hadis Ummul Mukminin Aisyah ra, sebagai berikut :

s o R DR AL A e
Artinya : “Akhlaq beliau ( Muhammad ) adalah al-Qur’an”?5

2 Latief Muchtar, Hadis sebagai Sumber Ajaran Islam : Tinjauan Ontologis dan Epistemologis dalam
Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis, Yunahar Illyas dkk ( Ed ), Yogyakarta, LPPI-UMY, 1996,
hal. 110.

# Ibid.

% Ibnu Katsir, 7afsir Surat Nun (al-Qalam), Beirut, Dar-al Figr, tt, Juz VII, hal. 80.
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Maka barang siapa yang ingin mengetahui manhaj pengamalan Islam
dengan sendi-sendi dan karakteristiknya, hendaknya ia mengenal secara rinci
dalam memahami sunnah Nabi saw, baik sunnah gauli ( ucapan ), ‘amali
( perbuatan ), maupun tagriri ( ketetapan ) beliau.?s

Adapun dalil-dalil yang mewajibkan kaum muslimin mengikuti
perintah-perintah Rasul serta menjauhi larangan-latangannya terdapat dalam
ayat-ayat sebagai berikut :

1. Perintah untuk untuk merealisasikan ajaran Rasul, firman Allah surat al-
Hasyr, 59 : 7 sebagai berikut :

LIV S Y f)’/"
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Artinya : “Segala apa yang diberikan Rasulullah kepada kalian terimalah, dan apa
yang dilarangnya kalian (mengerjakannya) jauhilah!........ £

2. Perintah agar mentaati Rasulullah saw yang disatunafaskan dengan taat

kepada Allah, dilukiskan dalam al-Qur’an syrat Ali Imran, 3 : 132, sebagai

berikut :

-
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Artinya : “Dan taatilah Allah dan Rasul, agar kalian diberi rahmat...”?7

% Yusuf Qardhawi, Op.cit.hal.103.
% Depag RI, Op.cit. hal 916.
2 Ibid, hal 97.
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3. Peringatan Allah kepada orang yang menyalahi Rasul, Firman Allah dalam

surat an-Nur, 24 : 63, sebagai berikut :

2 -
/¢/9 »’9/ 9:9/:9) /..!/q 7
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Artinya : “Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya ( Muhammad )

berjaga-jaga menghadapi cobaan atau siksaan yang pedih” .28

Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan tersebut di atas adalah
surat al-Anfal, ( 8 : 24 ), an-Nisa’, ( 4 : 80 ), Ali Imran, ( 3 : 31-32 ),
al-Ahzab,( 33:36 ), an-Nur, (24 : 4748, 51, 62 ).

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para sahabat-sahabat
Nabi saw mengikuti dan mentaati beliau dalam segala t:ingkaldakﬁnya, baik
semasa hidupnya maupun sudah wafat, Demikian pula umat Islam, juga
diwajibkan mengikuti sunnah-sunnahnya.?

Adapun dalil-dalil dari sunnah, kita dapati sejumlah hadis yang
menunjukkan kepada wajibnya mentaati Rasul saw, diantaranya adalah :

1. Hadis Abu Hurairah ra. riwayat Bukhari :

# Ibid, hal.556.
% Musthafa Assiba’i, ibid, hal 75-79.
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Artinya : “Setiap umatku akan masuk surga, kecuali yang enggan. Para sahabat
bert;anya : “Siapakah yang enggan itu, wahai Rasul?” Rasulullah saw
menjawab : “Barangsiapa yang mentaatiku ia akan masuk surga, dan
barang siapa yang maksiat kepadaku, berarti ia enggan ke surga”,30
2. Juga nasihat beliau pada haji wada’ sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas ra. dalam hadis yang dishahihkan oleh Hakim dan disepakati oleh
Adz-Dzahabi :
”’/‘,(:‘C,a gy ruAéU)\_J ”/fﬂgjguﬂf f,\l/LFUE;
G5 .- : > 2 A L . P
MM}M\ \,{\A‘}_: =X 5 o* 25 5]

\ S
Artinya : “Kutinggalkan untulomu sesuatu yang jika kamu pegang teguh, pasti kamu
tak akan sesat selamanya : Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya” 31
3. Juga hadis Mu’adz bin Jabal yang menunjukkan bahwa sunnah merupakan

sumber ketetapan setelah al-Qur’an :
';a";.‘/;.'/pS’j 03 M&\Q}\g\_a« s G\ 5LV i &fdd't:.)\
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* Bukhari, Shahih Bukhori, Tetj. Zainuddin Hamidy Dkk, Jakarta, Widjaya, Cet. 14, 1996, jilid IV,
hal 169 ;
*! Imam Malik, al-Muwatha’, Beirut, Dar-al-Figr, 1989 M/1409 H, hal. 602.
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Artinya : “Ketika Rasulullah saw. akan mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau bertanya

kepada Mu'adz : Bagaimana engkau memutuskan suatu perkara apabila

dihadaparnmu muncul sebuah perkara hukum?. Mu'adz menjawab : Aku

akan memutuskan dengan al-Qur’an. Nabi bertanya : Apabila engkau tidak

mendapatkannya dalam al-Qur'an? Mu’adz menjawab : dengan sunnah

Rasulullah, Nabi bertanya : Apabila tidak engkau dapatkan dalam al-Qur’an

dan sunnah. Mu'adz menjawab : Aku akan berjihad dengan pendapatku dan

aku tidak akan menyimpang, kemudian Rasulullah menepuk dada mu'adz

dan berkata : Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufig kepada

utusannya Rasulullah dalam mengetjakan sesuatu yang membuat puas
Rasulullah. ( HR. Abu Dawud).2¢

Bahkan =~ Muhammad Hashim Kamali mengatakan, para ulama

bersepakat bahwa sunnah merupakan sumber syari'at dan ketentuan-

ketentuannya mengenai halal-haram berdiri sejajar dengan al-Qur’an, memberi

kesaksian terhadap otoritasnya dan menyuruh wumat Islam untuk

# Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bandung, Maktaba Dahlan, tt, Juz.3-4, hal. 303, hadis no. 3592. -
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mengikutinya. . Kata-kata Nabi saw, sebagaimana diungkapkan al-Qur’an
( an-Najm, 53 : 3 ), mengingatkan kita bahwa perbuatan dan ajaran-ajarannya
yang menjadi sumber ketentuan syari’ah merupakan dalil yang mengikat.?
Dengan demikian, bahwa kedudukan sunnah dalam ajaran Islam adalah
sebagai sumber hukum kedua setelah Kitabullah.3® Jika al-Qur'an berisi
kaidah-kaidah dan dasar-dasar Islam, baik soal aqidah, ibadah, akhlagq,
muamalah, dan sebagainya, maka sunnah merupakan penjelasan sekaligus

pengamalan al-Qur’an seluruhnya.

C. Fungsi As-Sunnah Terhadap Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, maka al-Qur’an merupakan sumber pertama
bagi syari'at Islam, sedang sunnah merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an.
As-Sunnah yang merupakan sumber kedua setelah al-Qur'an, mempunyai
beberapa fungsi terhadapa al-Qur’an, hal ini dikaitkan dengan tugas utama
Nabi saw untuk menyampaikan al-Qur’an, bukan menyebarluaskan hadis yang

kepastiannya sukar diperkirahan. Namun sungguhpun demikian, misi

# Mohammad Hashim Kamali, #5id, hal.60.

% Bahkan as-Syafi’i menempetkan sunnah sejajar dengan al-Qur’an, sebagaimana menurut pendapat
Abdul Wahhab Khallaf dalam sebuah kitabnya “Ilmu Ushul Figh” , hal. 40. Beliau mengatakan bahwa
“As-Syafi'i meletakkan posisi sunnah sederajat dengan dengan al-Qur’an, karena pada dasamya
ijtihad Rasul dalam membuat peraturan atau undang-undang itu berdasarkan al-Qur’an , diresapkan
ke dalam ruh Tasyri’ dan prinsip-prinsipnya. Di dalam membuat peraturan-peraturan maka
hendaknya gias itu dirangkaikan kepada nash al-Qur’an atau daerah prinsip-prinsip umum bagi
tasyn” al-Qur’an. Maka dikembalikan hukum sunnah itu kepada hukum al-Qur’an”.
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kerasulan Muhammad bin Abdillah bukanlah seperti pegawai pos yang hanya
mementingkan sampainya surat (paket) ke alamat yang dituju pengirim tampa
peduli tahu isinya, melainkan juga dibebani kewajiban supaya menjelaskan
maksud al-Qur'an yang disampaikannya dan sekaligus mempraktekkan isi
ajaran-ajarannya.
Adapun  fungsi sunnah (misi kerasulan beliau  dalam
mengimplementasikan ajaran-ajaran al-Qur’an) terhadap al-Qur’an adalah :
1. Menetapkan dan menguatkan hukum-hukum yang telah ditetapkan al-
Qur’an.
Misalnya firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat43 :
X gl
artinya : “Dan dirikanlah shalat, serta tunaikanlah zakat.......... 20
Ayat tersebut dikuatkan oleh hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari :
oot g BN s

Artinya : “Salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan salat”

% Depag RI, Op.cit. hal.16.
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Pada ayat tersebut di atas, Allah mewajibkan shalat kepada umat Islam
tampa menjelaskan waktunya, rukunnya, ataupun jumlah raka’atnya.
Sehingga tentang penjelasan dari ayat di atas melalui praktek Nabi saw dan
dengan pengajaran beliau kepada sahabat-sahabatnya kemudian sampai
kepada kita tentang praktek shalat Nabi saw.yang dijelaskan (dipraktekkan)
secara mutawatir. Begitu juga masalah-masalah lainnya, seperti zakat,
misalnya hadis Abu Sai’id yang diriwayatkan oleh Bukhari, sebagai berikut :

200> LeP et e eIV Qs S ) o=
Lo o dBds 353yt e Ol As des 55\

Lo X o ¢ A Sus Btz g2 s
Artinya : “Nabi saw. bersabda ; tidak wajib zakat pada mata uang (perak)yang

kurang dari lima ugiah, tidak pula pada unta yang kurang dari lima
ekor , dan pada kurma yang kurang dari lima wasq”. (HR. Bukhari)*!
2. Memberikan penjelas (tabyun) makna yang dikehendaki al-Qur’ an,
menafsirkan dan merinci ayat-ayat al-Qur'an. Bentuk penjelasan,
penafsiran dan perincian ini meliputi 4 kategori :
a. Bayanul-mujmal ( \_oed Sens ).
Artinya memberi penjelasan terhadap hal-hal yang bersifat mujmal (global),
seperti hadis-hadis yang menerangkan tentang shalat, zakat, haji, puasa dan

sebagainya secara terperinci.

31 Bukhari, Op.cit. Juz II, hal.105.
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b. Taqyidul-mutlag (S \a ) Scuad ).
Artinya memberi batas terhadap hal-hal yang belum terbatas. Misalnya
Hadis yang menerangkan tentang arti lafadz “al-yad” di dalam firman Allah
surat al-Maidah ayat : 38 yang bunyinya :

A GO L/Z\r/'-}:-:\ L?’“J‘\*‘;"\;Z-’J, W \-;}‘-3-3\-—3’3‘
Artinya : “ Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonhlah kedua
tangannya” 32

Di dalam hadis dijelaskan, bahwa kata “aidiyahuma” yang menjadi jamak
dari kata al-yad di dalam firman allah tersebut di atas ialah tangan kanan,
dan tidak seluruhnya melainkan hanya sampai pergelangan saja yang harus
dipotong. Hal demikian telah dilakukan oleh Rasulullah.

. Takhshishul-‘am ( -\ parat ),
Artinya mentakhsish atau mengecualikan sesuatu dari lingkungan yang

umum, misalnya hadis Nabi saw :
5;_;;5/ {,/,,M,& AT VNI IRAR WA N Yol

oL .’M\’éﬁ:

Artinya : “Orang Islam tidak mewarisi orang kafir, juga orang kafir tidak mewarisi
orang Islam”33 ,

Ini merupakan pengecualian dari firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat11:

* Mahmud Yunus, Tafsir al-Qur 'an Karim, Jakarta, Hida Karya Agung, 1981, Cet-21, hal 154.
* M. Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim syarah Nawawi, , Maktaba Dahlan, tt, juz II1, hal. 1835-1836.,
hadis no.2363. i
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Artinya : “Allah memberi wasiat kepada kamu tentang anak-anakmu” 3¢

d. Taudhihul-musykil ( \53_#)1 6“‘ 55 ).

Artinya memberi penjelasan pada hal-hal yang rumit. Seperti Hadis yang
menerangkan arti kata “al-khoithu “ ( Lo_/_-i\ ) yang terdapat dalam

firman A].lah surat aI—Baqarah ayat 187 :

hl
/1)9/")1/f////""

-

Artmya “Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putxh dan benang

/"!/ ))/

hitam, yaitu fajar” 35
Di dalam hadis diterangkan ;2 4! 1o ialah S\QhGles  yaitu
terangnya siang.
Dankata 5g.dA\n 4\ ialah, L}':‘S& S\ gn atau gelapnya

malam.36

3. Menetapkan hukum-hukum (aturan) yang tidak didapati di dalam al-Qur’an
( legalisasi tanpa al-Quran ). Seperti pengharaman himar-himar piaraan,
binatang bertaring, keharaman memadu seorang wanita bersama-sama

bibinya, keharusan meninggalkan bersolek bagi wanita yang ditinggal mati

* Mahmud Yunus, Op. cit. hal.107.
3 Ibid hal. 139.
3 Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadis, Surabaya, Bina Ilmu, Cet. ke-IV, 1993, Hal. 63-65.



suaminya dalam waktu tertentu, ketiadaan hukum bunuh atas diri muslim
yang membunuh kafir, kebolehan gadai dalam kondisi tidak musafir, dan
lainnya.%”
Diantaré contoh hadis adalah hadis Abu Hurairah ra. diriwayatkan
secara “Arba’ah” sebagai berikut :
"""H;; JOJL’/;}L}J‘*’J—‘JJ (v M“"WJB s UP);L;J}’JL;Q
Artinya : “Laut itu suci airnya dan halal bangkainya” 38 ¥ el
Dalam hadis tersebut Nabi saw. menghalalkan bangkai binatang laut,
padahal Allah mengharamkan bangkai sebagaimana yang termaktub dalam

al-qur’an.

D. Pendekatan dalam Memahami As-Sunnah.

Untuk dapat memahami as-Sunnah dengan pemahaman yang benar,
jauh dari penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk, maka kita
haruslah memahaminya sesuai dengan pet'un}uk al-Qur’an, maksudnya masih
dalam kerangka bimbingan Ilahi yang pasti benarnya dan tidak diragukan
keadilannya;

Surat al-an’am ayat 115 menyatakan :

¥ M. “Ajaj al-Khathib, Ushuku al-Hadits, Terj. M Qodirun Nur dkk, Jakarta, Gaya Media Pratama,
1998,

*® Ash-Shon’aniy, Op.cit. hal 22.
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Artinya : “ Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu, dalam kebenaran dan
keadialannya. Tidak ada yang mengubah-ubah kalimat-Nya dan Dia-lah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 3
Mengapa kita harus memahaminya dengan al-Qur’an?, karena al-Qur’an
adalah “ruh” dari eksistensi Islam dan merupakan asas bangunannya, ia
merupakan konstitusi dasar yang paling pertama dan utama, yang kepadanya
bermuara segala perundang-undangan Islam. Sedangkan as-Sunnah adalah
penjelasan terinci tentang isi konstitusi tersebut, baik dalam hal yang bersifat
teoritis ataupun penerapannya secara praktis. Oleh karenanya, as-Sumnah
merupakan penafsiran al-Qut’an dalam praktik atau penerapan ajaran Islam
secara faktual dan ideal. Hal ini juga mengingat bahwa pribadi -Nabi sawa
adalah merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia,
serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. Makna seperti
itulah yang difahami oleh Ummul-Mukminin Aisyah r.a. dalam pengalaman
hidupnya bersama Rasulullah saw, yang dituangkan dalam pemahaman yang

Slngkﬂt;yakN! /r-,’ — q///\g
J;"\,/_"]\'/I‘/ o' )E;J\M—Q—M\ (_S_}-f'-"'\\f ()

¥ Depag RI, Op.cit, hal 207.
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Artinya : “Akhlag beliau adalah al-Qur‘an”.

Sedangkan untuk memahami dan menerima sunnah (hadis), apakah
betul-betul berasal dari Rasulullah saw atau tidak?, maka haruslah mempunyai
unsur-unsur pemberita, materi berita, dan sandaran berita, satupun tidak dapat
dipisahkan dan ditinggalkan. Para muhaddisin menciptakan istilah-istilah itu
dengan nama rawi, matan, dan sanad. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
pembedaan antara khabar (sunnah) yang shahih, hasan dan dha'if .

Dengan dilakukan kritik pada rawi, sanad, dan matan (atau yang lebih
disepakati/mu’tabar ~adalah kritik sanad dan matan) maka akan dapat
diketahui apa yang dinyatakan sebagai hadis Nabi itu benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan berasal dari beliau. Dalam pada itu, karena sanad dan
matan sama-sama harus diteliti maka terbuka kemungkinan terjadi perbedaan
kualitas sanad dan matan.

Hisyam Ibnu Urwah berkata :

\M Q&-‘A—/ﬂ; L.Aduﬁ &’:;3—*‘)"/"'\‘3\-
Artinya : “Jika ada seseorang meriwayatkan hadis kepada kamu, maka tanyakan dari

siapa hadis ini?” 40

Ibnu Mubarak berkata :

“ Muhammad ‘Ajajul Khathib,Op.cit1, Cet.IL, hal.223.
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ROAUISAF RN ST Latay
Artinya : “ Antara kami dan mereka adalah Isnad"*!

Jelaslah Isnad dalam menerima hadis merupakan mutlak, kita tidak
boleh menerima hadis tanpa mengetahui dari mana riwayat itu datangnya.

Sedangkan pengertian sanad secara bahasa berarti jalan atau sesuatu
yang dibuat sandaran. Sedangkan secara istilah, sanad berarti :

“lalan yang menghubungkan kepada matan, yakni rangkaian periwayat yang
menyampaikan kepada matan dari sumbernya yang pertama 42

Jadi sanad adalah suatu rangkaian periwayatan yang berkesinambungan
untuk menghantarkan matan hadis kepada perawi.

Sedang matan adalah kalam (pembicaraan) atau materi berita yang
disebut sesudah habis disebutkan sanadnya.*?

Untuk mengetahui bahwa apakah hadis tersebut benar-benar dari
Rasulullah atau tidak? atau dengan kata lain hadis tersebut berkualitas shahih,
hasan, atau dha’iff maka dapat diketahui dengan pengertian istilah hadis
shahih. Dengan pengertian tersebut kita akan dapat mengetahui kaidah-kaidah

kritik sanad dan matan.

41 Hasbi as-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jakarta, Bulan Bintang, Cet.V, 1981, hal 98.
42 RS Abdul Aziz Hadist Ilmu Hadist, Semarang, Wicaksana, 1988, hal. 12.

“ Ibid, hal. 13.
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Menurut ulama hadis, mereka mendefinisikan hadis shahih sebagai
berikut :
‘- ys 200 S

&ﬁa_;\,,alxd)_-,hd_n; L,J\L\*M\s_xl\v\wl
RV R RTINS FAREVIN (S FRUS R R W

Artinya : “Musnad yang sanadnya muttashil melalui periwayatan orang yang adil
lagi dhabith dari orang yang adil lagi dhabith (pula) sampai ujungnya, tidak
syadz dan tidak mu’allal (terkena illat).)”#

Berdasarkan definisi tersebut, maka suatu hadis dapat dinilai shahih
apabila telah memenuhi lima syarat sebagai berikut :

1. Sanadnya muttashil ( bersambung).

2. Rawinya bersikap al-"adl (adil ).

3. Rawinya dhabith (sempurna ingatannya).

4. Sanad dan matan terhindar dari syudzudz(kejanggalan).

5. Sanad dan matan terhindar dari illat (cacat).

Ketiga unsur yang disebutkan pertama berkenaan dengan sanad, sedang
dua unsur berikutnya berkenaan sanad dan matan.** Seleksi tersebut dilakukan
dengan maksud mencari hadis yang dipandang shahih untuk diamalkan

( ma‘mul-bih ) dan menyisihkan yang lain yang tidak dapat diamalkan

“ M. Ajaj al-Khathib, Op.ciz, hal. 276.

4 Syuhadi Ismail, ibid, hal. 6-7.
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( ghayr-ma’mul-bih ). Dari seleksi-seleksi tersebut muncullah kategori-kategori
hadis shahih, hasan, dha'if dan seterusnya. Jadi, Hadis dapat diketahui
kwalitasnya bila telah diadakan kritikan pada sanad dan matan suatu hadis,
dan diantara keduanya (sanad dan matan) haruslah memenuhi kriteria
keshahihan hadis sesuai dengan definisi hadis shahih di atas. Jika salah satu
dari kelima syarat tersebut kurang terpenuhi, maka kwalitasnyapun berubah,
sehingga tidak lagi menempati derajat hadis shahih. Jadi, ketika kita
mempersoalkan suatu hadis, maka yang kita persoalkan semata-semata
hanyalah hadis yang tidak mutawatir, sebab terhadap hadis kategori ini, sudah
terdapat kesepakatan bahwa ia ma‘mul-bih.4¢
Namun demikian, ada juga kritik hadis yang didasarkan atas materi

( matan ) hadis, baik berupa ucapan, perilaku dan ketetapan atas pribadi
Rasulullah, dengan membedakannya ( mengklasifikasikan ) antara sunnah
( hadis ) yang berdimensi hukum ( tasyrii ) dan sunnah yang tidak berdimensi
hukum ( ghairu tasyrii ), antara sunnah yang umum ( universal ) dan yang
khusus, juga sunnah untuk syariat tetap dan sementara, dengan
mengklasifikasikannya pada beberapa kategori sebagai aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari. Pembagian tersebut didasarkan atas adanya ayat al-

4 Afif Muhammad, Kritik Matan : Menuju Pendekatan Kontekstual atas Hadis Nabi saw, dalam jurnal
“al-Hikmah”, Abdi M dkk (Ed), Bandung, Yayasan Muthahhari, 1992, hal. 28,
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Qur’an dan beberapa tindakan Nabi yang menjelaskan bahwa dirinya adalah
manusia biasa sama seperti manusia yang lainnya yang diberi tugas untuk
menyampaikan risalah Ilahiyah.

Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi ayat 110 :

Artinya : “Katakanlah | Bahwasannya saya adalah manusia biasa seperti kamu
sekalian, yang diturunkan wahyu kepadaku.......... s

Juga hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim dalam masalah

pembuahan pohon kurma, yang berbunyi :

7 2 0% T s 0 -

})0\)/ : K‘SL’";LL“Lf (L_p\‘/m\;‘\

Artinya : “Kalian lebih tahu tentang perkara dunia kalian”. (HR. Muslim).48 2

Juga beberapa hadis yang berkenaan dengan tabiat beliau sebagai
manusia biasa, seperti marah, makan, minum, tidur, pengalaman, dan
pengetahuan serta kesukaan beliau terhadap sesuatu sebagaimana tabiat

manusia biasa dan lain-lain.

7 Depag Rl, ibid, hal.460.

% Muslim, Shahih Muslim, Terj. Ma’mur Daud, Jakarta, Widjaya, Cet. IV, 1996, hal, 197-198. Juga pada
Shahih Muslim Syarah Nawawi, Maktaba Dahlan, hal 1835-1837, hadis no. 2361-2363.( dengan
melalui sanad Thalhah, Rafi’ bin Khudaij, ¢ Aisyah, dan Anas).
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Jadi dalam pembahasan skripsi ini, kami fokuskan pada kritik
( pembagian ) sunnah pada bagian lain, yaitu ; antara sunnah tasyri‘iyah dan
ghayru tasyri'iyah. Bukan kritik atas sanad dan matan, namun demikian tidak
menutup kemungkinan terdapat beberapa hubungan yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi ini.



